ABSTRACT

DETERMINANTS OF SUCCESSFUL EARLY BREASTFEEDING
INITIATION (IMD)

ON POST PARTUM MOTHER AT RSI AMINAH SIDOARJO

Early Initiation of Breastfeeding (IMD) is placing the baby on his stomach on the
mother's chest or stomach so that the baby's skin is attached to the mother's skin,
which is done at least one hour immediately after birth. IMD has been proven to
reduce infant morbidity and mortality which is called a "life-saving" measure. The
situation in the field shows that there are mothers who have a low level of
awareness about carrying out IMD on their babies. This research aims to determine
the factors that influence the implementation of IMD at RSI Aminah Sidoarjo.
Which uses a cross sectional design. The total research sample was 40 mothers
with a purposive sampling technique using a questionnaire instrument. From the
research results, the majority of respondents’ knowledge, who had a sufficient
knowledge score, was 16 people (40.0%), who had a secondary education level and
had a positive response to the implementation of IMD, namely 23 people (57.5%),
breastfeeding experience or parity. Multiparous respondents were 24 people
(60.0%), support from their husbands or closest people was 32 people (80.0%). The
results of this research were that there was no influence between mother's education
and knowledge on the implementation of IMD, there was an influence of parity and
husband's support and health workers regarding the implementation of IMD. It is
hoped that health workers will continue to help provide guidance to husbands and
families to increase awareness of the importance of implementing IMD and
providing exclusive breastfeeding to fulfill children’s rights to get the best nutrition
from an early age.
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ABSTRAK

DETERMINAN KEBERHASILAN INISIASI MENYUSU DINI (IMD)
PADA IBU POST PARTUM DI RSI AMINAH SIDOARJO

OLEH : NUR AINI MA’RIFAH

Inisiasi Menyusu Dini (IMD) adalah meletakkan bayi secara tengkurap di dada atau
perut ibu sehingga kulit bayi melekat pada kulit ibu yang dilakukan sekurang-
kurangnya satu jam segera setelah lahir. IMD terbukti dapat menurunkan angka
kesakitan dan kematian bayi yang disebut sebagai tindakan “penyelamatan
kehidupan”. Keadaan dilapangan menunjukkan terdapat ibu yang memiliki tingkat
kesadaran rendah untuk melakukan IMD pada bayinya. Penelitin ini bertujuan
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan
IMD di RSI Aminah Sidoarjo. Yang menggunakan desain cross sectional. Jumlah
sampel penelitian 40 ibu dengan tehnik pengambilan sampel Purposive Sampling
menggunakan instrument kuesioner. Dari hasil penelitian, mayoritas pengetahuan
responden, yang memiliki nilai pengetahuan cukup sebanyak 16 orang (40,0%),
yang memiliki tingkat pendidikan menengah dan memiliki respon positif terhadap
pelaksanaan IMD vyaitu sebanyak 23 orang (57,5%), pengalaman menyusui atau
paritas responden multipara sebanyak 24 orang (60,0%), dukungan suami atau
orang terdekat adalah sebanyak 32 orang (80,0%), Hasil penelitian ini tidak adanya
pengaruh antara Pendidikan dan pengetahuan ibu terhadap pelaksanaan IMD
terdapat adanya pengaruh paritas dan dukungan suami serta tenaga kesehatan
terhadap pelaksanaan IMD. Diharapkan petugas kesehatan terus membantu
memberikan arahan kepada suami dan keluarga untuk meningkatkan kesadaran
pentingnya pelaksanaan IMD dan pemberian ASI Eksklusif untuk memenuhi hak
anak dalam mendapatkan asupan terbaik sejak usia dini.
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